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KATA PENGANTAR

Puji syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku
Prosiding hasil. Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018 pada hari
sabtu tanggal 08 September 2018 di Gedung Digital Library Universitas Negeri
Medan dapat terwujud.

Buku ini memuat artikel dan hasil penelitian Bapak/Ibu guru / dosen / Mahasiswa
Universitas Negeri Medan yang dikumpulkan dan ditata® oleh tim dalam
kepanitiaan Seminar Nasional Pendidikan Olahraga Tahun 2018. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Syawal Gultom, ‘M. Pd.
yang telah memfasilitasi semua kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Olahraga ini.

2. Bapak/Ibu segenap panitia Seminar Nasional Pendidikan Olahraga, yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan
ini.

3. Bapak/lbu guru, dosen dan mahasiswa penyumbang artikel dan hasil
penelitian dalam kegiatan ini.

Semoga buku ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan-peningkatan mutu guru dan pembelajaran-pendidikan Jasmani
olahraga kesehatan berbasis penelitian nilai-nilai kearifan local guna mendukung
prestasi olahraga nasional

Medan, September 2018
Dekan FIK'UNIMED

Dr. Budi Valianto, M.Pd.
NIP. 19660520 199102 1 001
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR INOVATIFE PJOK PADA MATERI SENAM LANTAI UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

Bangun Saragih? ,Novita?,Sanusi Hasibuan?

Abstrak. Bahan Ajar merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar
mengajar. Bahan ajar yang digunakan oleh guru maupun siswa sebaiknya tidak hanya satu
jenis saja, hal ini untuk mengantisipasi apabila bahan ajar yang satu memiliki kekurangan
dapat digunakan bahan ajar yang lain, dengan demikian terdapat proses saling melengkapi
satu sama lain.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dimodifikasi dari
model pembelajaran pengembangan Borg dan Gall. Penelitian pengembangan digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitas produk dengan melakukan
eksperiment ke beberapa sampel.Populasi penelitian ini adalah semua buku Pelajaran PJOK
pegangan siswa dan seluruh siswa kelas VIII SMP. Uji coba Bahan Ajar  inovatif ini
dilaksanakan di SMPN 1 Dolok Masihul, Serdang Bedagai, sehingga populasi siswa diwakilkan
oleh populasi siswa sekolah tersebut. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling yang dilakukan atas dasar mempertimbangkan unsur-unsur
yang ‘diinginkan pada siswa yang diambil menjadi sampel.Dengan pengembangan buku ini
diharapkan menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa.

Kata kunci.: Pengembangan,Bahan ajar, Buku, Kelayakan.

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk = mengembangkan aspek kebugaran jasmani keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan 'sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek
pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani yang direncanakan secara
sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional (Arisandi, 2009:16) Tujuan, Bahan Ajar,
Metode Penilaian merupakan komponen Kurikulum yang perlu dikembangkan agar pembelajaran dapat
berjalan dengan baik (Jatmoko, 2012:36).

Kinerja  adalah~pekerjaan_yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi untuk
mencapal tujuan berdasarkan standardisasi atau ukuran:dan”waktu yang.disestiaikan dengan
jenis pekerjaan dan masuk 'Sesuai dengan norma dan/etika-yang telah dltentukan Albadi
Slnullngga & Nurhayati Simatupang. 2018. :

Sehubungan dengan'hal itu b@rbagal usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan jasmani terus
dilakukan, salah satunya adalah melalui penyiapan bahan ajar pembelajaran penjas yang bermutu,
dengan materi yang aktual dan inovatif. Sumber belajar memiliki pengaruh yang sangat besar dalam
dunia pendidikan. Pada dasarnya sumber belajar merupakan bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran yang memiliki tujuan mempermudah proses pembelajaran tersebut berlangsung (Ashfahany

dkk, 2017:264). Sumber belajar dipahami sebagai seperangkat, bahan/materi, peralatan, pengaturan dan
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orang dimana pembelajar dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya sehingga bertujuan untuk
memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja (Januszeswki dan Molenda, 2008:95).

Bahan Ajar atau Instractional material adalah bahan ajar yang berisi informasi atau pengetahuan
yang dapat digunakan oleh siswa untuk melakukan proses belajar dalam upaya mencapai kompetensi
Spesifik (Pribadi, 2010:118). Bahan ajar memiliki posisi strategis dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) karena bahan ajar menjadi bagian penting dalam pembelajaran di Sekolah
(Situmorang, 2013:102). Bahan Ajar merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar
mengajar.

Bahan ajar yang digunakan oleh guru maupun siswa sebaiknya tidak hanya satu jenis saja, hal ini
untuk mengantisipasi apabila bahan ajar yang satu memiliki kekurangan dapat digunakan bahan ajar yang
lain, dengan demikian terdapat proses saling melengkapi satu sama lain (Aini_dan Sukirno, 2013:70).
Apabila dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan satu buku saja, maka akan menyebabkan
siswa sulit dalam memahami materi dan mengerjakan latihan soal, imbasnya hasil belajar siswa akan
rendah (Yuliani dan Herlina, 2015:108). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahan Ajar merupakan
komponen yang paling berpengaruh terhadap apa yang sesungguhnya terjadi pada proses pembelajaran
(Winarni, 2013:106).

Kenyatan di lapangan, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran hanya bahan ajar
dari Departemen Pendidikan Nasional Pusat yang dipinjamkan ke masing-masing Siswa (Yuliani dan
Herlina, 2015:105). Keterbatasan bahan ajar yang digunakan dapat menghambat proses belajar
mengajar, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa kurang kompleks. Keterbatasan bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran mengakibatkan pengetahuan yang diperoleh siswa yang sifatnya
penting tentang materi yang dipelajari sangat sedikit (Aini dan sukirno, 2013:67).

Alternatif pemecahan dari kondisi‘tersebut yaitu memberikan bantuan kepada tenaga pengajar
atau guru untuk memfasilitasi siswa dengan menggunakan bahan ajar inovatif yang sesuai dengan
tuntutan tujuan ;;)embelajaran. Penerapan penggunaan bahan ajar inovatif dapat mengkondisikan kegiatan
pembelajaran-ebihiterencana dengan baik, mandiri, tuntas-dan hasil*(output) yang jelas.(Purwaningtyas,
Dwiyago dan’ Harlyadi, 2017:124). Selainitu,;melalui pahan ajar inO\‘)atif gurusakanslebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa akz;n lebih terbantu dalam.belajar Bahaniajar.-dapat dibuat dalam
berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan'karakteristik-materi ajar yang akan disajikan (Depdiknas,
2008:15)

Bahan ajar dalam pembelajaran merupakan salah satu Media bagi Guru dan siswa dalam usaha
mencapai Tujuan Pembelajaran. Media memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembelajaran. Media
adalah alat yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan informasi atau pesan agar dapat
diterima oleh penerima informasi (Dwiyogo, 2010:69). Media pembelajaran sangat penting dalam

pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat mendorong proses pembelajaran lebih
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efektif dan efisien serta menarik agar pembelajar semangat dalam belajar. Perkembangan teknologi saat
ini membuat media pembelajaran berkembang dari waktu ke waktu (Ashfahany, Adi, dan Hariyanto,
2017:264).

METODE PENELITIAN

Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan terhadap bahan ajar PJOK di SMP pada materi
Senam Lantai. Tingkat kelayakan bahan ajar PJOK di SMP pada materi Senam Lantai ini diketahui
melalui validasi oleh®ahli materi, validasi oleh ahli Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2010: 407) penelitian dan
pengembangan ‘adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 169) mendefinisikan penelitian
dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Jadi penelitian pengembangan merupakan metode untuk
menghasilkan produk tertentu atau menyempurnakan produk yang telah ada serta menguji keefektifan
produk tersebut.media, validasi oleh guru dan uji coba penggunaan oleh siswa.

Populasi penelitian ini adalah semua buku Pelajaran PJOK pegangan siswa dan seluruh siswa
kelas VIII. SMP. Uji coba Bahan Ajar inovatif ini dilaksanakan di SMP N 1 Dolok Masihul, Serdang
Bedagai, sehingga populasi siswa diwakilkan oleh populasi siswa sekolah. tersebut. Pemilihan sampel
menggunakan . teknik- “purposive sampling. Purposive sampling ‘yang dilakukan atas dasar
mempertimbangkan unsur-unsur yang diinginkan pada siswa yang diambil menjadi sampel. Sampel
dalam penelitian ini adalah buku pegangan yang diberikan kepada siswa kelas VIl SMP dan 40 siswa
kelas VIIl SMP N 1 Dolok Masihul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diharapkan sesuai dengan adanya pengembangan buku sebagai bahan ajar baik guru
maupun..siswa=akan—-sama-sama terbantu dalam menghemat waktu dan efesiensi dalam proses
pembelajaran serta hasil belajarjuga-akan meningkat dari hasil belajar sebelumnya.
Pengertian Belajar

Belajar m.efuqakan suatu, proses uSaha yang dilakukan seseorang untuk ;memperoleh suatu
perube‘(han tingkah Taku yang baru secara keseluruhan, sebagai-hasil pengalaman ‘sen"diri‘ dalam interaksi
dengan lingkungannyal (Slanfeto; 2010:109) |

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental
yang terjadi dalam diri seseorang (Rusman, 2012:65). Hal yang sama dikemukakan oleh Majid (2008:69)
bahwa belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkah laku

(behavioral change) pada individu belajar. Perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena usaha individu

yang bersangkutan.
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Hakikat Bahan Ajar
Sodiq (2015:10) mengemukakan beberapa pengertian tentang bahan ajar yaitu sebagai berikut :
a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan
belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis atau bahan tidak tertulis
b. Bahan ajar merupakan informasi, alat dan/ atau teks yang diperlukan oleh guru untuk perencanaan
dan penelaahan implementasi pembelajaran
c. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak
tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar
Dubin dalam Sodig (2005:12) juga mengemukakan bahan ajar adalah segala bahan yang disusun
secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi dasar yang akan dikuasai peserta didik
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar ‘merupakan seperangkat
materi ' berisi informasi atau teks yang disusun secara sistematis digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga tercipta suasana yang memungkinkan siswa
untuk belajar.
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah pikiran dari penulisnya.
Buku pada umumnya dan buku pelajaran pada khususnya berfungsi sebagai salah satu sumber informasi
untuk ; 1) memperluas wawasan 2) memberikan pengetahuan baru; 3) memperdalam pengetahuan
sebelumnya; 4) memberikan inspirasi baru; 5) mendorong untuk mengembangkan pengetahuan yang
sudah dimiliki (Ho, 2011:145).
Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah bahan atau materi-pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Lestari, 2013:90). Jika buku atau program audio, video, dan
komputer tersel:.)ut berisi.materi pelajaran yang sengaja dirancang secara sistematis untuk keperluan
suatu preses-pembelajaran: walaupun dijual di pasaran bebas maka dapat dikatakan bahwa buku dan
program-program‘tersebut adalah-bahan ajar.;Namun,‘apabila.tidak rﬁaka tidak/dapat disebut bahan ajar
walaupunbuku dan program-program terse‘l‘aut berisi materi pelajaran.
Jenis Bahan Ajar
Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan berbagai cara oleh beberapa
ahli dan masing-masing ahli mempunyai justifikasi sendiri-sendiri pada saat mengelompokkannya.
Heinich, dkk. (1996) mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan cara kerjanya. Untuk itu ia
mengelompokkan jenis bahan ajar ke dalam 5 kelompok besar, yaitu:
1. bahan ajar yang tidak diproyeksikan seperti foto, diagram, display,model;

2. bahan ajar yang diproyeksikan, seperti slide, filmstrips, overhead transparencies, proyeksi komputer;
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bahan ajar audio, seperti kaset dan compact disc;
bahan ajar video, seperti video dan film;
bahan ajar (media) komputer, misalnya Computer Mediated Instruction (CMI), Computer based

Multimedia atau Hypermedia.

Peran Bahan Ajar

Bahan ajar sangat penting, artinya bagi guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. Tanpa
bahan ajar akan sulit bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Demikian pula tanpa bahan
ajar akan sulit ‘lbagi siswa untuk mengikuti proses belajar di kelas, apalagi jika gurunya mengajarkan
materi dengan cepat dan kurang jelas. Mereka dapat kehilangan jejak, tanpa mampu menelusuri kembali
apa yang telah diajarkan gurunya. Oleh sebab itu, bahan ajar dianggap sebagai bahan yang dapat
dimanfaatkan, baik oleh guru maupun siswa, sebagai salah satu instrumen untuk memperbaiki mutu

pembelajaran.

Materi. Senam Lantai Gerakan Meroda dan Guling Lenting

Senam lantai merupakan bagian dari senam artistik, menurut Wuryati Soekarno (1986: 110)
senam dengan istilah lantai, merupakan gerakan atau bentuk latihan yang dilakukan di atas lantai dengan
beralaskan permadani atau sebangsanya sebagai alat yang dipergunakan. Bentuk-bentuk latihan dalam
senam lantai (floor exercise) meliputi guling depan (forword roll), guling belakang (back roll), kayang,
splits, guling lenting (roll kip), berdiri dengan kepala (hand stand), meroda (rad slag atau cart wheel) dan
lain sebagainya. Berdasarkan materi yang ada yang ada dalam senam lantai (floor exercise),
keterampilan tersebut di atas terbagi dalam unsur gerakan yang bersifat statis (di tempat) dan dinamis
(berpindah tempat).

Keterampilan senam lantai yang bersifat statis (di tempat) meliputi: kayang, sikap lilin, splits, dan
lain sebagainya, sedangkan keterampilan senam lantai yang bersifat dinamis (berpindah tempat) meliputi:
guling=depan, g'uling belakang, guling lenting, meroda, loncat harimau dan sebagainya (Muhajir, 2004:
133).

KESIMPULAN DAN-SARAN

Dengan adanya pengembangan buku sebagai baham ajar, baik guru maupun siswa akan sama-
sama terbantu dalam menghemat waktu dan efesiensi dalam proses pembelajaran serta hasil belajar
juga akan meningkat dari hasil belajar sebelumnya.Untuk hasil belajar yang lain kiranya perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut dalam penelitian pengembangan.
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